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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam meenjalani keehidupan seehari-hari, manusia pasti meemiliki 

beerbagai macam keebutuhan yang peerlu dipeenuhi. Keebutuhan-keebutuhan 

teerseebut teentunya peerlu dipeenuhi oleeh manusia deemi keelangsungan hidupnya. 

Manusia meelakukan keegiatan konsumsi guna meemeenuhi beerbagai 

keebutuhannya yang tidak dapat dihindari. Keegiatan konsumsi meenjadi suatu hal 

yang harus teerus dilakukan oleeh manusia seepanjang hidupnya. Oleeh kareena itu, 

keegiatan produksi barang dan jasa peerlu dilakukan, guna meemeenuhi peermintaan 

dari masyarakat, seehingga keegiatan produksi meemiliki keeteerkaitan yang eerat 

deengan keegiatan konsumsi (Wati eet al., 2019). 

Meenurut Akadeemi Sampoeerna (2022), Indoneesia seendiri meeneempati 

peeringkat keeeempat dalam hal jumlah peenduduk teerbanyak di dunia. Jumlah 

peenduduk Indoneesia pada tahun 2022 seendiri yaitu seebeesar 275,8 juta jiwa. Data 

teerseebut dipeeroleeh peeneeliti dari Badan Pusat Statistik (BPS). Tingginya 

konsumsi masyarakat Indoneesia teentunya tidak teerleepas dari peengaruh faktor 

teerseebut (Akadeemi Sampoeerna, 2022). Beerdasarkan analisis peeneeliti dari data 

teerseebut, konsumsi masyarakat Indoneesia meenunjukkan peeningkatan tiap 

tahunnya, deengan peengeecualian pada tahun 1998 dan tahun 2020. Beerikut ini 

adalah rincian data jumlah konsumsi rumah tangga Indoneesia tahun 1986-2022, 

yang didapatkan dari data milik Badan Pusat Statistik:  
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Meenurut Akadeemi Sampoeerna (2022), Indoneesia seendiri juga dikeenal 

seebagai neegara deengan seegudang sumbeer daya alam. Meeskipun beegitu, nyatanya 

Indoneesia masih teergolong neegara beerkeembang kareena beelum meemeenuhi 

kriteeria-kriteeria yang dipeerlukan untuk meenjadi neegara maju. Salah satu dari 

kriteeria teerseebut adalah peendapatan peer kapita Indoneesia yang beelum meencapai 

kriteeria untuk diseebut seebagai neegara maju, yaitu seebeesar 10.000U$ atau seekitar 

Rp153.000.000/tahun (Akadeemi Sampoeerna, 2022). Peendapatan peer kapita di 

Indoneesia saat ini meemang dapat dikatakan beelum meencapai angka teerseebut. 

Akan teetapi, peendapatan peer kapita Indoneesia teerus meeningkat seetiap tahunnya, 

keecuali pada tahun 1998, 2009, dan 2020. Keenaikan peendapatan peer kapita 

teerseebut dapat dilihat meelalui data yang sudah didapatkan dan diolah oleeh 

peeneeliti dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada gambar beerikut ini: 
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Gambar I.1 Jumlah Konsumsi Masyarakat Indonesia Tahun 1986-2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Ada beebeerapa alasan yang meenyeebabkan peeneelitian konsumsi 

masyarakat Indoneesia peerlu dilakukan. Peeneeliti seendiri meenganggap peeneelitian 

ini peenting untuk dilakukan, kareena keegiatan konsumsi masyarakat Indoneesia 

seelalu meembeerikan kontribusi beesar teerhadap PDB Indoneesia seetiap tahunnya. 

Seejak tahun 2010 hingga tahun 2022, konsumsi masyarakat Indoneesia meenjadi 

peenyumbang deengan peerseentasee leebih dari 50% teerhadap PDB Indoneesia seetiap 

tahunnya. Nilai teerseebut didapatkan oleeh peeneeliti dari data Badan Pusat Statistik 

(BPS). Beerikut ini meerupakan rincian data kontribusi keegiatan konsumsi 

masyarakat teerhadap PDB nasional tahun 2010-2022, yang teelah dikeelola oleeh 

peeneeliti seebeelumnya, dari data Badan Pusat Statistik: 

Gambar I.2 Pendapatan Per Kapita Indonesia Tahun 1986-2022 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Alasan teerseebut meenjadi salah satu alasan peentingnya meelakukan 

peeneelitian teerhadap konsumsi masyarakat Indoneesia. Leebih lanjut, meenurut 

Keemeenteerian Keeuangan, konsumsi masyarakat meerupakan salah satu dari lima 

indikator utama peendukung peertumbuhan eekonomi Indoneesia. Keelima indikator 

teerseebut teerdiri dari konsumsi masyarakat, konsumsi peemeerintah, inveestasi, 

impor, dan eekspor. Peernyataan Keemeenteerian Keeuangan teerseebut meenjadi dasar 

alasan meengapa data kontribusi rumah tangga teerhadap PDB Indoneesia beersifat 

fluktuatif dari tahun 2010-2021, yang beerbeeda deengan data jumlah konsumsi 

masyarakat Indoneesia yang teerus meengalami peeningkatan dari tahun kee tahun, 

keecuali pada tahun 1998 dan 2020. Hal teerseebut dikareenakan faktor yang 

meenjadi kontributor bagi PDB Indoneesia, bukan hanya konsumsi rumah tangga 

teetapi juga keeeempat faktor lainnya. Bukti lainnya yang meenunjukkan konsumsi 
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Gambar I.3 Kontribusi Konsumsi Rumah Tangga terhadap PDB Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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masyarakat seebagai salah satu indikator utama yang meendukung peertumbuhan 

eekonomi Indoneesia, yaitu peengalokasian dana seebeesar Rp203,9 triliun oleeh 

peemeerintah pada tahun 2020, untuk program peerlindungan sosial di masa 

pandeemi COVID-19, seebagai salah satu usaha yang dilakukan peemeerintah deemi 

meembeerikan jaminan keeseejahteeraan bagi masyarakat Indoneesia yang teerdampak. 

Program ini meemiliki tujuan untuk meeningkatkan daya beeli masyarakat yang 

meemiliki peendapatan reendah, seerta meeningkatkan konsumsi masyarakat deengan 

meenyalurkan beerbagai bantuan seepeerti bantuan sosial (bansos), bantuan sosial 

tunai (BLT) dana deesa, subsidi listrik, dan program keeluarga harapan. Seelain 

itu, peemeerintah meembeerikan bantuan langsung tunai dari BPJS keeteenagakeerjaan 

seebeesar Rp 600.000, keepada para karyawan swasta yang meempeeroleeh 

peendapatan kurang dari Rp 5 juta seetiap bulannya. 

Meenurut Heermawan (2023), program peerlindungan sosial peemeerintah 

pada tahun 2020, meerupakan salah satu beentuk bantuan peemeerintah yang 

meemang ditujukan keepada keelompok masyarakat Indoneesia yang teerdampak 

pandeemi COVID-19. Keelompok masyarakat ini meemang meenjadi sasaran 

utama dari bantuan peemeerintah kareena keereentanan meereeka yang tinggi, untuk 

meengalami peenurunan daya beeli, peeningkatan keemiskinan, dan keerawanan 

pangan yang meeluas, hingga meempeerburuk kineerja eekonomi. Pada tahun 2020, 

teercatat jumlah rumah tangga yang meeneerima bantuan sosial tunai teerseebut 

meencapai 9,2 juta keeluarga peeneerima manfaat (Heermawan & Widyarini, 2023).  

Seelain alasan-alasan yang sudah dibeerikan seebeelumnya, teerkait deengan 

alasan peentingnya peeneelitian ini dilakukan, Bapak Sandiaga Salahuddin Uno 
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seelaku meenteeri pariwisata dan eekonomi kreeatif Indoneesia, juga meembeenarkan 

bahwa konsumsi masyarakat, meemang meerupakan salah satu indikator utama 

peendukung peertumbuhan eekonomi Indoneesia. Beeliau meengatakan bahwa di 

Indoneesia seendiri, konsumsi masyarakat meenjadi salah satu indikator yang 

mampu meembeerikan kontribusi yang beesar, deengan peerseentasee leebih dari 50% 

teerhadap peertumbuhan eekonomi neegara Indoneesia. Oleeh kareena itu, keebijakan 

yang dilakukan oleeh peemeerintah untuk meemompa jumlah konsumsi masyarakat 

Indoneesia saat eekonomi neegara meengalami hambatan teerutama peerlambatan 

eekonomi, dinilai seebagai hal yang sangat teepat. Hal ini dipeerkuat oleeh peendapat 

Okwu (2020) yang meengatakan bahwa konsumsi meerupakan salah satu 

instrumeen teerbaik untuk meerangsang eekonomi suatu neegara, teerutama pada 

peeriodee reeseesi (Gohar eet al., 2023). 

Meenurut Bapak Sandiaga Salahuddin Uno, Indoneesia seendiri meerupakan 

salah satu dari seekian banyak neegara di dunia, seelain dari beebeerapa neegara 

seepeerti Ameerika dan Jeepang, yang teelah meeneerapkan keebijakan peeningkatan 

daya beeli masyarakat untuk meelakukan keegiatan konsumsi, seepeerti yang sudah 

dijeelaskan pada bagian seebeelumnya. Pada dasarnya keebijakan peeningkatan daya 

beeli masyarakat teerseebut meemiliki tujuan yang baik, teetapi peerlu dipeerhatikan 

seecara seeksama, bahwa bantuan teerseebut harus meencapai targeet yang teepat. 

Targeet yang teepat teerseebut yaitu masyarakat yang beerada pada taraf meeneengah 

dan meeneengah kee bawah. Hal teerseebut dikareenakan rata-rata masyarakat 

kalangan meeneengah atas, justru akan meenahan jumlah konsumsi barang maupun 

jasa. Seemeentara itu, masyarakat kalangan meeneengah dan meeneengah kee bawah 
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harus meelakukan keegiatan konsumsi, kareena meemang meemeerlukannya untuk 

meemeenuhi keebutuhan seetiap harinya.   

Akan teetapi, meeskipun konsumsi masyarakat Indoneesia teerus meengalami 

peeningkatan seecara mayoritas seetiap tahunnya, hal teerseebut tidak meenutup fakta 

bahwa adanya masalah yang teerjadi pada konsumsi masyarakat Indoneesia saat 

ini. Beerdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010-2022, tingkat 

konsumsi masyarakat Indoneesia seetiap tahunnya masih didominasi oleeh 

konsumsi akan makanan dan minuman (untuk diolah dan dikonsumsi seendiri) 

dalam 13 tahun teerakhir, deengan rata-rata seebeesar 37% dari jumlah konsumsi 

masyarakat Indoneesia seecara keeseeluruhan pada tiap tahunnya. Hal ini 

meenunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Indoneesia, hanya beerfokus untuk 

seekadar meemeenuhi keebutuhan makan dan minum, seebagai keebutuhan utama 

untuk beertahan hidup. Seemeentara itu, konsumsi masyarakat Indoneesia untuk 

keebutuhan lainnya, seepeerti keebutuhan akan sandang, papan, keeseehatan dan 

peendidikan, transportasi dan komunikasi, seerta keebutuhan peenting lainnya, 

masih beelum dapat dipeenuhi oleeh mayoritas masyarakat Indoneesia.  

Keebutuhan-keebutuhan yang beelum dapat dipeenuhi oleeh mayoritas 

masyarakat Indoneesia teerseebut adalah keebutuhan yang nyatanya teermasuk dalam 

keebutuhan primeer dan seekundeer. Keebutuhan-keebutuhan teerseebut teentunya peerlu 

dipeenuhi kareena beerkaitan deengan keebeerlangsungan hidup, peeningkatan kualitas 

hidup, dan keeseejahteeraan masyarakat. Peernyataan teerseebut dipeerkuat oleeh Bukit 

(2021), dimana peengeeluaran masyarakat untuk meelakukan keegiatan konsumsi 

dalam meemeenuhi keebutuhannya, dapat dijadikan seebagai acuan untuk 
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meeneentukan tingkat keeseejahteeraan masyarakat, seerta meembandingkan taraf 

hidup suatu masyarakat deengan masyarakat lainnya. Bahkan meenurut 

peendeekatan moneeteer, peengeeluaran konsumsi adalah tolak ukur yang leebih baik 

jika dibandingkan deengan peendapatan, untuk dijadikan seebagai acuan (Raharjo 

eet al., 2022). Peernyataan teerseebut dapat dibuktikan oleeh peeneeliti, meelalui data 

konsumsi masyarakat Indoneesia dalam 13 tahun teerakhir, yang sudah dipeeroleeh 

dan diolah oleeh peeneeliti dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beerdasarkan data teerseebut, dapat dikeetahui bahwa rata-rata tingkat 

konsumsi masyarakat Indoneesia seecara garis beesar masih teerlalu teerfokus pada 

makanan dan minuman, yaitu seebeesar 37% dari jumlah konsumsi masyarakat 

Indoneesia seecara keeseeluruhan seetiap tahunnya. Seemeentara itu, tingkat konsumsi 
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Gambar I.4 Pembagian Rata-Rata Konsumsi Masyarakat Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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masyarakat Indoneesia akan keebutuhan primeer lainnya seepeerti pakaian dan 

teempat tinggal, jika dijumlahkan hanya seebeesar 18% dari jumlah konsumsi 

masyarakat Indoneesia seecara keeseeluruhan seetiap tahunnya. Seemeentara itu, 

tingkat konsumsi masyarakat akan keebutuhan seekundeer seepeerti keeseehatan dan 

peendidikan seerta transportasi dan komunikasi, jika dijumlahkan hanya seebeesar 

31% dari jumlah konsumsi masyarakat Indoneesia seecara keeseeluruhan seetiap 

tahunnya. Teerakhir, tingkat konsumsi masyarakat Indoneesia akan keebutuhan 

peenting lainnya, hanya seebeesar 14% dari jumlah konsumsi masyarakat 

Indoneesia seecara keeseeluruhan seetiap tahunnya.  

Data teerseebut meenunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Indoneesia 

beelum dapat meemeenuhi keebutuhan peenting meereeka, seelain dari makanan dan 

minuman. Data teerseebut juga meenjadi bukti bahwa mayoritas masyarakat 

Indoneesia, masih hidup dalam kondisi yang beelum dapat dikatakan beerada 

dalam taraf hidup yang layak. Meenurut Krisnandika (2021), peermasalahan 

konsumsi ini dipeerparah deengan dampak pandeemi COVID-19 yang sudah 

beerlangsung seejak awal tahun 2020. Pandeemi COVID-19 meenyeebabkan banyak 

peerusahaan yang meelakukan PHK teerhadap para peekeerjanya, kareena adanya 

peengurangan konsumsi, peermintaan pasar, dan produksi jumlah barang atau jasa 

yang ingin dihasilkan. Akibatnya, jumlah peengangguran di Indoneesia 

meengalami peeningkatan yang luar biasa, seeiring deengan beerlanjutnya pandeemi 

COVID-19 (Julihandono Sj, 2023). Beerdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), angka peengangguran di Indoneesia meeningkat signifikan dari 7,05 juta 

orang pada Feebruari 2020 meenjadi 9,77 juta orang pada Agustus 2020. 
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Peeningkatan ini keemudian meenurun meenjadi 8,75 juta orang pada Feebruari 

2021, namun angka teerseebut masih leebih tinggi dari peeriodee seebeelum pandeemi. 

Peeningkatan jumlah peengangguran teerseebut beerdampak pada 

meenurunnya peendapatan dan daya beeli masyarakat, seepeerti yang dikatakan oleeh 

Sukirno (2012), dimana dampak neegatif dari peengangguran itu seendiri, yaitu 

meembeerikan dampak buruk teerhadap keegiatan eekonomi, seerta meembeerikan 

dampak buruk pada individu dan masyarakat, beerupa hilangnya peendapatan dan 

keeteerampilan masyarakat (Dahliah, 2023). Hal ini meembuat keeadaan seemakin 

sulit bagi mayoritas masyarakat Indoneesia, khususnya bagi masyarakat 

golongan meeneengah kee bawah, untuk meemeenuhi keebutuhan meereeka, bahkan 

untuk seekadar keebutuhan beertahan hidup seepeerti makanan dan minuman. 

Meenurut Feebrianti (2023) hal inilah yang diseebut deengan keemiskinan, kareena 

seesuai deengan deefinisinya, keemiskinan adalah suatu kondisi keetika seeseeorang 

atau masyarakat tidak meemiliki keemampuan yang cukup untuk meemeenuhi 

keebutuhan dasar, seerta teerbatasnya keemampuan masyarakat dalam meendapatkan 

peelayanan sosial yang dipeerlukan, untuk meencapai taraf hidup yang leebih layak. 

Keedua kriteeria teerseebut seesuai deengan kriteeria keemiskinan yang dikeemukakan 

oleeh Suharto (2009). Dalam studinya, Suharto meengeemukakan 9 kriteeria 

keemiskinan, yaitu keetidakmampuan meemeenuhi keebutuhan konsumsi dasar, 

seepeerti pangan, sandang, dan papan, seerta keetiadaan aksees masyarakat untuk 

keebutuhan hidup dasar lainnya, seepeerti keeseehatan, peendidikan, sanitasi, air 

beersih, dan seebagainya. Taraf hidup masyarakat seendiri dapat diukur 

beerdasarkan tingkat peertumbuhan eekonomi, indikator keeseejahteeraan 
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masyarakat, maupun keeteerjangkauan barang dan jasa yang dihasilkan di suatu 

wilayah (Feebrianti & Sutrisno, 2023). 

Tingkat konsumsi masyarakat meerupakan hasil dari peeran beerbagai 

faktor. Faktor-faktor teerseebut dapat digolongkan meenjadi beebeerapa kateegori, 

yaitu faktor eekonomi, faktor deemografi, dan faktor non-eekonomi. Meenurut 

Nurhasanah (2018) dalam aspeek deemografi, jumlah peenduduk dan komposisi 

peenduduk meemainkan peeran peenting dalam meempeengaruhi tingkat konsumsi 

masyarakat. Jumlah peenduduk yang banyak akan meeningkatkan peengeeluaran 

konsumsi seecara keeseeluruhan, bahkan jika peengeeluaran rata-rata peer orang atau 

peer keeluarga adalah reendah. Peengeeluaran konsumsi suatu neegara akan sangat 

beesar jika neegara teerseebut meemiliki jumlah peenduduk dalam jumlah yang 

banyak, seerta meemiliki peendapatan peer kapita yang tinggi. Seelain itu, komposisi 

peenduduk juga dapat meempeengaruhi tingkat konsumsi masyarakat kareena 3 hal 

utama, yaitu seebagai beerikut: 

1. Tingkat konsumsi masyarakat dipeengaruhi oleeh jumlah peenduduk yang 

sudah beekeerja. Seemakin banyak peenduduk yang sudah beekeerja, maka 

seemakin beesar pula tingkat konsumsinya. Hal ini dikareenakan peenduduk 

yang sudah beekeerja meemiliki peenghasilan yang leebih beesar, seehingga dapat 

meembeeli leebih banyak barang dan jasa. 

2. Tingkat konsumsi masyarakat dipeengaruhi oleeh tingkat peendidikan 

masyarakat. Seemakin tinggi tingkat peendidikan masyarakat, maka seemakin 

beesar pula tingkat konsumsinya. Hal ini dikareenakan masyarakat yang 
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beerpeendidikan tinggi meemiliki peengeetahuan dan keeteerampilan yang leebih 

baik untuk dapat meenghasilkan leebih banyak uang. 

3. Tingkat konsumsi masyarakat dipeengaruhi oleeh lokasi teempat tinggal 

masyarakat. Seemakin banyak peenduduk yang tinggal di wilayah peerkotaan, 

maka seemakin beesar pula tingkat konsumsinya. Hal ini dikareenakan 

masyarakat peerkotaan meemiliki pola hidup yang leebih konsumtif, seepeerti 

makan di luar, beerbeelanja di mal, dan meenggunakan transportasi umum. 

Seelain faktor eekonomi, faktor sosial budaya masyarakat juga dapat 

meempeengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. Faktor sosial budaya masyarakat 

yang dapat meempeengaruhi tingkat konsumsi masyarakat antara lain peerubahan 

pola makan, peerubahan eetika dan tata nilai, seerta peengaruh dari keelompok 

masyarakat lain (Hanum, 2018). Peeneelitian ini seendiri meengkaji peengaruh 

peendapatan peer kapita, tingkat peengangguran teerbuka, dan tingkat inflasi 

teerhadap konsumsi masyarakat suatu neegara. Yanti dan Murtala (2019) 

meenjeelaskan bahwa peendapatan seeseeorang dapat meempeengaruhi jumlah 

peengeeluaran orang teerseebut, untuk meemeenuhi keebutuhannya dalam peeriode e 

teerteentu. Seemakin beesar peendapatannya, maka seemakin beesar pula jumlah 

peengeeluaran orang teerseebut. Peeningkatan peendapatan juga dapat meempeengaruhi 

tingkat konsumsi masyarakat, seehingga orang deengan peendapatan yang leebih 

beesar, akan ceendeerung meengonsumsi barang dan jasa dalam jumlah yang leebih 

banyak. Seelain itu, tingkat konsumsi masyarakat juga dipeengaruhi oleeh tingkat 

peengangguran teerbuka di suatu neegara. Meenurut Puspitasari (2017) 

peengangguran dapat meempeengaruhi jumlah konsumsi masyarakat kareena 
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hilangnya sumbeer peendapatan yang meereeka punya, yang beerujung pada 

peenurunan tingkat keeseejahteeraan masyarakat. 

Faktor lainnya yang dinilai juga dapat meempeengaruhi konsumsi 

masyarakat yaitu tingkat inflasi. Inflasi adalah suatu geejala dimana teerjadi 

peeningkatan seecara beerkeelanjutan dalam tingkat harga umum. Inflasi teerjadi 

kareena jumlah uang yang beereedar leebih banyak daripada jumlah barang dan jasa 

yang teerseedia (Reegina eet al., 2023). Seemeentara itu, meenurut Satriani (2018), 

inflasi adalah keenaikan harga barang dan jasa seecara umum, yang dapat 

meenye ebabkan masyarakat beeralih kee barang dan jasa yang leebih murah. Inflasi 

meerupakan masalah eekonomi yang umum teerjadi di banyak neegara. Saat harga 

barang naik, konsumeen akan meengurangi peembeelian barang-barang yang mahal 

dan beeralih kee barang-barang yang leebih murah. Inflasi meenyeebabkan harga 

seemua barang naik, dimana hal teerseebut meenghasilkan peerubahan dalam alokasi 

peengeeluaran konsumsi dan tabungan. Peerlu diingat bahwa keenaikan harga tidak 

seelalu sama untuk seemua barang (Nailufar eet al., 2022). 

Inflasi dapat dikeendalikan deengan meeneerapkan keebijakan eekonomi yang 

teepat. Inflasi dapat meenurunkan daya beeli masyarakat kareena meengurangi nilai 

uang. Jika inflasi meeningkat seebeesar 5%, maka peendapatan riil masyarakat juga 

akan turun seebeesar 5%. Hal ini meemiliki maksud bahwa masyarakat dapat 

meembeeli leebih seedikit barang dan jasa deengan uang yang sama. Meengeendalikan 

laju inflasi peenting untuk dilakukan, kareena seetiap neegara peerlu meenjaga 

stabilitas tingkat inflasinya. Inflasi yang tinggi dapat meembuat masyarakat sulit 
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meembeeli barang-barang produksi dalam neegeeri. Hal ini dapat meenyeebabkan 

masyarakat keehilangan keepeercayaan teerhadap nilai mata uang nasional. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang peeneelitian yang teelah dijeelaskan 

seebeelumnya, maka peeneeliti ingin meengajukan beebeerapa peertanyaan beerikut 

untuk dicari jawabannya dalam peeneelitian ini: 

1. Bagaimana peengaruh peendapatan peer kapita teerhadap konsumsi masyarakat 

Indoneesia tahun 1986-2022? 

2. Bagaimana peengaruh tingkat peengangguran teerbuka teerhadap konsumsi 

masyarakat Indoneesia tahun 1986-2022? 

3. Bagaimana peengaruh tingkat inflasi teerhadap konsumsi masyarakat 

Indoneesia tahun 1986-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan rumusan masalah yang teelah dipaparkan pada bagian 

seebeelumnya, maka tujuan dari peenulisan skripsi ini diantaranya yaitu: 

1. Meengeetahui peengaruh peendapatan peer kapita teerhadap konsumsi masyarakat 

Indoneesia tahun 1986-2022 

2. Meengeetahui peengaruh tingkat peengangguran teerbuka teerhadap konsumsi 

masyarakat Indoneesia tahun 1986-2022 

3. Meengeetahui peengaruh tingkat inflasi teerhadap konsumsi masyarakat 

Indoneesia tahun 1986-2022 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Meelalui peenulisan skripsi ini, peeneeliti beerharap para peembaca dapat 

meempeeroleeh tambahan wawasan seerta gambaran yang leebih leengkap dan leebih 

akurat teerkait deengan peerkeembangan peendapatan peer kapita, tingkat 

peengangguran teerbuka, dan tingkat inflasi Indoneesia seelama 37 tahun teerakhir 

ini. Adapun manfaat praktis dari peeneelitian ini bagi mahasiswa adalah 

meembeerikan informasi tambahan teentang dampak keetiga variabeel teerseebut 

teerhadap konsumsi masyarakat Indoneesia. Seemeentara itu, dari sisi akadeemik, 

peeneelitian ini dapat meenjadi reefeereensi bagi peeneeliti lain yang teertarik untuk 

meengeeksplorasi topik yang sama di masa meendatang.


